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Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa ditekankan untuk
memahami jenis-jenis teks serta mempu menuliskan teks dengan
baik dan benar. Teks narasi merupakan materi pembelajaran
Bahasa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Teks narasi merupakan sebuah cerita yang dituliskan ke dalam
bentuk teks yang bertujuan untuk menyampaikan peristiwa yang
dialami oleh penulis agar pembaca seakan dapat merasakan
peristiwa yang dialami oleh penulis agar pembaca seakan dapat
merasakan tersebut dan memberikan kesan bagi pembaca.
Diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menulis khususnya
pada teks narasi kini ada dalam kategori rendah.
Ketidakmampuan siswa dalam menulis teks narasi yang
memenuhi ciri-ciri teks narasi, kaidah kebahasaan, struktur teks,
kesesuaian isi dengan topik serta penggunaan ejaan dan tanda
baca. Di era digital yang semakin berkembang, diketahui bahwa
penggunaan media atau alat dalam pembelajaran membuat siswa
mampu menulis teks narasi. Dalam konteks ini, penulis mencoba
menggunakan media aplikasi inshot. Untuk melihat bagaimana
pengaruh penggunaan media aplikasi inshot, dilakukan
eksperimen penggunaan media pada dua kelas yang berbeda
untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media
aplikasi inshot. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling. Teknik analisis data yang digunakan vyaitu uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Setelah dilakukan
penelitian di kelas posttest eksperimen dan kontrol menggunakan
media aplikasi inshot dalam menulis teks narasi, diperoleh nilai
rata-rata kelas kontrol yaitu 59.81 dengan simpangan baku 9.95
dan kelas eksperimen rata-rata 77,81 dengan simpangan baku
9.26. hasil uji persyaratan data posttest di kelas kontrol dan
eksperimen menyatakan sampel berdistribusi normal dan
homogen. Dari hasil pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi
0,05 dan diperoleh Thiung > Troel = 9,71 > 1,66. Dengan demikian
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
pada penggunaan media aplikasi inshot terhadap kemampuan
menulis teks narasi siswa-siswi fase D SMP Negeri 14 Medan
Tahun Pembelajaran 2023/2024.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang
digunakan manusia untuk menyampaikan
informasi atau pesan Kkepada orang-orang
disekitar (Sati, Poerwadi, Asi, Nurachmana, &
Lestariningtyas, 2023). Bahasa dibagi atas dua,
yakni bahasa tulisan dan bahasa lisa. Bahasa
dijadikan sebagai media komunikasi yang
digunakan manusia untuk menyampaikan
perasaan maupun pikiran tentang suatu hal yang
dapat dipahami oleh pendengar dan pembaca. Di
zaman yang semakin maju, seseorang dituntut
untuk memiliki kemampuan berbahasa.

Kemampuan berbahasa dibagi atas empat
bagian, antara lain kemampuan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis (Pratikno,
Dewi, & Silviany, 2023). Menulis merupakan
kemampuan yang pada dasarnya sulit dilakukan
karena sebelum menulis, seseorang harus
mendesain gagasan atau ide yang akan
dituliskan ke dalam sebuah tulisan. Kemampuan
menulis merupakan kemampuan yang paling
sulit dilakukan dibanding dengan kemampuan
berbahasa lainnya, karena sebelum menulis
seseorang harus terlebih dahulu merangkum ide
atau gagasan yang akan ditulis (Sukirman,
2020). Menulis adalah kemampuan berbahasa
yang lengkap, karena dalam kegiatan menulis
seseorang dituntut untuk mampu menuangkan
ide, gagasan, pikiran serta perasaan (Wibowo,
Sutani, & Fitrianingrum, 2020).

Kemampuan siswa dalam  menulis
khususnya pada teks narasi kini ada dalam
kategori rendah. Ketidakmampuan siswa dalam
menulis teks narasi yang memenuhi tata bahasa,
struktur, dan karakteristik yang tepat ditentukan
oleh penulis melalui observasi awal dan
wawancara dengan guru Bahasa Indonesia dan
Kepala Sekolah SMP Negeri 14 Medan. Nilai
tugas yang diberikan kepada siswa belum
memenuhi  Kriteria Kentuntasan Minimum
(KKM). Hanya 10 siswa, atau 20% dari total,
yang mendapat nilai lebih tinggi dari KKM, dan
22 siswa, atau 80%, mendapat nilai lebih rendah.
Hal ini terjadi akibat rendahnya motivasi belajar
siswa ketika menulis teks narasi dan
ketidakpedulian mereka terhadap pembelajaran
menulis. Selain itu, selama proses belajar
mengajar, guru memberikan konten media
dengan cara yang membosankan dan jarang
menggunakan  media  pendidikan  untuk
menjamin keterbukaan.

Siswa akan sangat tertarik dengan materi
dan memiliki kemampuan menulis yang baik,
teritama dalam menulis teks narasi, jika proses

pembelajarannya menyenangkan dan guru dapat
menggunakan  media pembelajaran  yang
menarik. Penggunaan media pembelajaran
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
motivasi menulis siswa. Oleh Kkarena itu,
penggunaan media yang tepat sangat diperlukan
ketika menulis teks narasi. Berdasarkan situasi
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian menggunakan aplikasi inshot
sebagai media pembelajaran. Penelitian ini akan
secara Kkhusus menggunakan media aplikasi
inshot dalam pembelajaran teks narasi.

Aplikasi inshot adalah jenis aplikasi yang
menyediakan fitur edit video yang ditampilkan
secara praktis, sederhana dan mudah digunakan
oleh (Qonnitatillah & Wicaksono, 2022).
Aplikasi inshot dapat digunakan para guru
sebagai alat untuk membantu mengedit video
sebagai media pembelajaran karena
penggunaannya yang praktis dan diberlakukan
secara gratis. Aplikasi inhost menjadikan sebuah
video lebih menarik dan mudah untuk
disebarkan dalam bentuk jenis file mp3 dan
mp4. Aplikasi inshot merupakan jenis aplikasi
gratis yang bisa dipasang di segala jenis
smartphone baik android maupun iphone serta
memiliki kelebihan dalam pembuatan media
pembelajaran yakni fitur latar belakang, teks
animasi, stiker, memasukkan gambar,
memasukkan video, mengubah filter, mengatur
kecepatan video, menambahkan suara, musik,
memotong video serta dapat menyesuaikan rasio
pada video (Nisa & Nurjannah, 2022). Maka
dapat disimpulkan bahwa aplikasi inshot
merupakan sebuah aplikasi pengeditan video
yang di dalamnya tersedia berbagai fitur untuk
mengedit video secara gratis sehingga cocok
digunakan  oleh  guru sebagai  media
pembelajaran yang lebih menyenangkan, kreatif
dan mudah digunakan.

Untuk menegaskan dan mendukung penelitian
yang akan dilakukan dalam penggunaan media
aplikasi inshot, terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang membahas tentang penggunaan media
aplikasi inshot, yaitu pada jurnal yang berjudul
“Pengaruh Media Pembelajaran Menggunakan
Aplikasi Inshot dalam Menulis Puisi” oleh (Parlina &
Sa'udah, 2023). Temuan penelitian menunjukkan
bahwa skor kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam puisi menulis puisi berbeda satu sama lain.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum
menggunakan aplikasi inshot, nilai minat belajar
siswa rata-rata 69,09 berada pada kategori “cukup”
sedangkan sesudah menggunakan aplikasi inshot
memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,06 berada pada
kategori “tinggi”. Maka berdasarkan penelitian
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terdahulu, penulis ingin melakukan penelitian dengan

menggunakan media aplikasi inshot terhadap
kemampuan menulis teks narasi.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode

eksperimen kuantitatif dengan sampel atau populasi
siswa kelas VII Fase D. Menurut Sugiyono,
(2020:110) “Metode penelitian eksperimen adalah
pendekatan kuantitatif yang umumnya digunakan
peneliti  untuk mengetahui  pengaruh variabel
independen/treatment perlakuan tertentu terhadap
variabel dependen/hasil/output dalam situasi yang
terkendalikan". Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 14 Medan dengan subjek sebagai sampel
yaitu siswa Fase D-A dan Fase D-B SMP Negeri 14
Medan.

Penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan
uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
Two Group Posttest Only, yaitu jenis penelitian
eksperimen kuantitatif yang pengumpulan datanya
dilakukan hanya setelah posttest pada kelompok
eksperimen dan kontrol. Informasi yang dikumpulkan
merupakan dalam penggunaan media aplikasi inshot
yang peneliti lakukan terhadap perolehan teks narasi
siswa fase D SMP Negeri 14 Medan Tahun Ajaran
2023/2024. Ada 210 siswa dalam populasi penelitian.
Sampel berjumlah 32 siswa dari kelas kontrol dan 32
siswa dari kelas eksperimen. Kelas eksperimen
mendapat perlakuan khusus menggunakan media
aplikasi inshot, sedangkan kelas kontrol tidak
mendapat perlakuan sama sekali. Setelah penelitian
selesai dan pengumpulan data maka selanjutmya
adalah menganalisis data. sudah terkumpul maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data.
Peneliti menyimpulkan hasil hasil skor siswa setelah
mengkoreksi tulisan siswa mengenai teks narasi
sesuai dengan kriteria penilaian yang sudah
ditetapkan.

1. Deskripsi Data
Deskripsi data adalah representasi data mengenai
peningkatan kemampuan menulis teks narasi yang
diperoleh dari kelas kontrol dan eksperimen.

o Deskripsi Data Kelas Kontrol
Data yang akan disajikan di bawah ini adalah data
yang diperoleh tanpa menggunakan media
aplikasi inshot oleh siswa-siswi dalam menulis
teks narasi.

Langkah pertama yang dilakukan adalah
menyusun daftar distribusi frekuensi, hal ini
dilakukan agar mengetahui rata-rata (mean),
standar deviasi, standar error dan varian variasi
dari data dengan deskripsi posttest sebagai
berikut:

Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dihitung
nilai rata-rata (mean), standart deviasi, standart error
variabel dan varian variabel.

a. Rata-rata
Z Fx
M =
n
1915
- 32
=59,84

b. Standar Deviasi

SDx = —“zFX2

n
317421
32

=4/99,1940

=9,95
c. Standar Error Variabel

SDx
SEm=—=
N =1
9,95

J32-1
9,95

- 31
9,95
5,56
=1,78
d. Varians Variabel
Varians = S?
Varians = (9,95)?
Varians = 99,00
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebesar 59,84, standart deviasi 9,95,
standar error 1,78 dan varians variabel 99,00.
e. Rentang Kelas Kontrol
Skor Tertinggi — Skor Terendah
=80-40
=40
f. Banyak Kelas
=1+(33)logn
=1+(3,3) log 32
=1+ (3,3) (1,505)
=1+ 4, 9665
=5,966995 =6
Maka jumlah banyak kelas adalah (6)

g. Interval Kelas
Rentang

B Banyak Kelas
40

= 5,9665
=6,7040=7
Maka jumlah panjang kelas interval adalah (7).
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o Deskripsi Data Kelas Eksperimen
Data yang akan disajikan di bawah ini adalah
data yang diperoleh dengan menggunakan media
aplikasi inshot oleh siswa-siswi dalam menulis teks
narasi.
1. Mencari rata-rata (mean), standar deviasi,
standar error dan varian variabel

Akan dihitung nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, dtandar error dan varian variabel dengan
rumus berikut ini:

a. Rata-Rata

> Fx
M =
n
2490
32
=77,81
b. Standar Deviasi

| 2746,87

32
274687

32

/85,83

=9,26
c. Standar Error Variabel

SDx
SEm= N1
9,26

Vv32-1

_9%

-3

9,26

556

=1,66
d. varians Variabel

Varians = 2
Varians = (9,26)?
Varians = 85,74
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebesar 77,81, standart deviasi 9,26,
standar error 1,66 dan varians variabel 85,74.
e. Rentang Kelas Kontrol
Skor Tertinggi — Skor Terendah
=95-60
=35
f. Banyak Kelas
=1+(3,3)logn

=1+(3,3) log 32

=1+(3,3) (1,505)

=1+ 4,9665

=5,9665 =6

Maka jumlah banyak kelas adalah (6)

g. Interval Kelas
Rentang

- Banyak Kelas
35

~ 59665
=5,8660=6
Maka jumlah panjang kelas interval adalah (6).
2. Mencari Perbedaan Standar Error, Mean Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen
Setelah menghitung standar error dan mean
untuk kelas eksperimen, serta standar error dan mean
untuk kelas kontrol, langkah berikutnya adalah
menghitung atau mencari standar error dari
perbedaan mean antara kelas eksperimen dan kontrol.
Berikut adalah perhitungan untuk mencari perbedaan
standar error antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
SEmxmy =V SEMX? + SEMY?
=41,78% + 1,662
=,/3,16 4+ 2,75
=4/591
=243
Dari perhitungan di atas maka diperoleh
standar error perbedaan kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 2,43.
A. Uji Persyaratan Analisis Data
Dalam analisis data, perbandingan statistik
dilakukan menggunakan uji  “t”. Syarat yang
diperlukan untuk analisis data dalam penelitian ini
adalah populasi yang memiliki distribusi normal atau
variasi yang homogen dalam sampel. Oleh karena itu,
uji normalitas akan dilakukan di kelas posttest
kontrol dan posttest eksperimen.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan prasyarat penting
dalam analisis data untuk emmastikan bahwa
distribusi data setiap variabel yang diamati adalah
normal. Normalitas dapat diuji menggunakan uji
Liliefors, dengan syarat bahwa data dianggap normal
jika nilai Lniung < Ltanel pada tingkat signifikansi 0,05.
Diberikan rata-rata posttest kelas kontrol = 59,84
standar deviasi (SDx) = 9,95 dan N = 32, serta rata-
rata posttest kelas eksperimen = 77,81 standar deviasi
(SDx) = 9,26 dan N = 32.
a. Bilangan Baku (Zi)

. Xi-%
1= "5px
i = 7575984
9,95
Zi=152

Demikianlah untuk mencari Zi selanjutnya.
b. S(Zi)

s (zi) = L=
S (Zi) = 3i2
S (Zi)=0,03
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Demikianlah untuk mencari F(Zi) selanjutnya.
c. F(Zi) =0,5=Zi (dalam tabel distribusi normal

standar)

=0,0233

Demikianlah untuk mencari F(Zi) selanjutnya.
d. Nilai mutlak dari bilangan F(Zi) — S(Zi) Kolom

L

F(zi) — S(zi)

0,0233 - 0,06 = - 0,0367 (Dimutlakkan) menjadi

0,0367 (Demikian untuk mencari L selanjutnya.

Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh

harga Lhiung = 0,1150 dan Luiwng diperoleh dari tabel
kritis L uji hipotesis dengan N = 32 dan a = 0,05
diperoleh Lwper = 0, 1568. Setelah dibandingkan
Lhiung < Lraber atau 0,1150 < 0,1568 maka dapat
disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol
berdistribusi normal.
e Uji Normalitas Posttest sesudah Menggunakan

Media Inshot pada Kelas Eksperimen

Sebelum memberikan analisis dan menguji

hipotesis, setiap variabel penelitian dilakukan uji
normalitas. Data posttest terlebih dahulu akan
diperiksa normalitasnya pada kelas eksperimen
sebelum dilakukan uji normalitas. Untuk menguji
normalitas digunakan uji Liliefors.

a. Bilangan Baku
_Xi-%

Zi=
607781
Zi= .

9,26
Zi=1,92
Demikianlah untuk mencari Zi selanjutnya.
b. S (zZi)
s (zi) =L
N _5
S (Z!) =5
S (Zi) =-1,38
Demikianlah untuk mencari F(Zi) selanjutnya.
c. F(Zi) =0,5=Zi (dalam tabel distribusi normal

Varians terbesar

~ varians terkecil

99,00

85,74
=1,1546

Kriteria pengujian terhadap homogen atau

tidaknya data jika Fhiung < Frabel diambil dk pembilang
adalah dk varians dan dk penyebut adalah varians
terkecil. Maka harga F didapat dari tabel dengan
huruf nyata a = 0,05. Mencari Ftabel adalah sebagai
berikut.
Harga Fiapel 0= 0,05
Derajat kebebasan (dk) pembilang = N-1

F
F
F

=32-1
=31
Derajat kebebasan (dk) penyebut = N-1
=32-1
=31
=1,8221
Ftabel = (0,05) = (31,31)
Berdasarkan hasil tersebut, maka untuk

mengetahui data populasi homogen atau tidak Fhiwng
< Frapel (1,1546 < 1,8221), maka dapat disimpulkan
bahwa data populasi (data kelas eksperimen dengan
data kelas kontrol) homogen. Setelah selesai
melakukan uji homogenitas langkah selanjutnya
melakukan uji hipotesis.

Tabel 2. Pengujian Homogenitas Penelitian

Kelas Fhitung Frabel Status
Pretest dan Posttest  1,1546 1,8221  Homogen
Uji Hipotesis
Setelah uji normalitas dan uji hipotesis

diketahui, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mengetahui apakah Ho (Hipotesis nihil)
diterima atau ditolak. Jika Ho ditolak maka Ha
(Hipotesis alternatif) diterima. Untuk mengetahui
hipotesis penelitian dilakukan dengan uji “t”
menggunakan rumus :

standar) _ SD _ SD
d. Nilai mutlak dari bilangan F(Zi) — S(Zi) Kolom SEM: = 7= SEM:=
L 995
F(zi) - S(zi) [a5 _
0,0838 — 0,15 = - 0,0662. 926 82-1
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh harga =
Lhitung = 0,1479 dan Lhiwng diperoleh dari tabel kritis L \32-1
uji hipotesis dengan N = 32 dan a = 0,05 diperoleh 9,95 9,26
Liber = 0,1568. Setelah dibandingkan Lhiung < Ltabel = 7= = 7=
atau 0,1479 < 0,1568 maka dapat disimpulkan bahwa \/ﬁ \/ﬁ
data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. _99% _ 926
Tabel 1. Pengujian Normalitas Data Penguji 5,56 556
Data L hitung Lwaner  Kesimpulan
Pretest 0,1150 0,1568 Normal
Posttest 0,1479 0,1568 Normal
2) Uji Homogenitas =178 =166
Untuk menguji homogenitas data posttest SEm= (SEm1)? + (SEm)?
kelas kontrol dan eksperimen digunakan rumus _
. : . =1,78+ 1,66
perbandingan varians. Varians kelas posttest kontrol —
(S?) = 99,00 dan varians kelas posttest eksperimen 344
(S?) = 85,74. =
=185
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Jadi :
_ M1-M2
"~ SEm1-m2 )
Keterangan : M; = Mean hasil posttest kelas kontrol

M, = Mean hasil posttest kelas kelas
eksperimen
Standar error perbedaan dua kelompok

_ 77,81-59,84
185

=9,71

Setelah diketahui maka nilai tersebut akan
dikonsultasikan dengan tabel tarif signifikan 5%
dengan df = N-1, df = (N1+N2) — 2 df = 32+32 = 64-
2 = 62. Dari df 62 diperoleh taraf signifikan 5% =
1,66. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan
di atas, maka dapat diketahui bahwa Thitung > Ttabel
yaitu 9,71 > 1,66. Dengan demikian hipotesis nihil
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Sehingga akan dinyatakan bahwa media aplikasi
inshot berpengaruh terhadap kemampuan menulis
teks narasi.

Di Kelas Ekperimen dan Kontrol

Dalam pembahasan hasil penelitian dan
temuan penelitian ini, akan dibahas pemerolehan
nilai siswa berdasarkan aspek yang telah ditentukan
dalam Kkategori sangat mampu, mampu, cukup
mampu dan kurang mampu di kelas kontrol dan
eksperimen.

Dalam  pembahasan hasil, media aplikasi
inshot merupakan salah satu aplikasi pengedit video
yang memuat berbagai fitur sehingga bisa
menciptakan suatu media dalam proses pembelajaran.
Melalui penggunaan aplikasi inshot, guru dapat
menciptakan sebuah media pembelajaran yang
menarik. Keberadaan media dalam pembelajaran
berpengaruh dalam kemampuan siswa-siswi dalam
proses pembelajaran khususnya dalam teks narasi.
Dalam sebuah video yang sudah diedit menggunakan
aplikasi inshot, peneliti menjelaskan secara detail
materi tentang teks narasi yaitu aspek ciri-ciri teks
narasi, kaidah kebahasaan teks narasi, struktur teks
narasi, kesesuaian isi teks narasi dengan topik dan
penggunaan ejaan serta tanda baca dalam tulisan teks
narasi siswa-siswi.

Berdasarkan  uraian temuan  penelitian
tersebut, diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam
menulis teks narasi setelah menggunakan aplikasi
inshot sebagai media pembelajaran di kelas fase D
SMP Negeri 14 Medan lebih baik dari sebelumnya
yang dilihat dari lembar kerja siswa-siswi. Hal ini
dibuktikan dari hasil rata-rata posttest di kelas
kontrol sebesar 59,84 dan hasil nilai rata-rata posttest
di kelas eksperimen sebesar 77,81.

Nilai rata-rata tersebut didapatkan setelah
membuat kalkulasi dari setiap siswa. Sebelumnya,
siswa-siswi telah menulis teks narasi, teks tersebut
dinilai oleh peneliti berdasarkan 5 aspek penilaian,
aspek tersebut antara lain: ciri-ciri teks narasi, kaidah
kebahasaan teks narasi, struktur teks narasi,

kesesuaian isi teks dengan topik dan penggunaan
ejaan/tanda baca.
1. Ciri-ciri Teks Narasi

Nilai diperoleh tanpa menggunakan aplikasi
inshot di kelas kontrol dengan kategori sangat
mampu berjumlah sangat mampu berjumlah 6 siswa
(18,75%), kategori mampu berjumlah 10 siswa
(31,25), kategori cukup mampu berjumlah 15 siswa
(46,88%) dan kategori kurang mampu berjumlah 1
siswa (3,12%). Nilai diperoleh dengan menggunakan
aplikasi inshot di kelas eksperimen dengan kategori
sangat mampu berjumlah 9 siswa (28,13%), kategori
mampu berjumlah 21 siswa (65,62%), kategori cukup
mampu berjumlah 2 siswa (6,25%) dan tidak terdapat
siswa dalam kategori kurang mampu. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
mampu dalam membuat ciri-ciri teks narasi
kemampuan ini bertingkat karena efektivitas
penggunaan aplikasi inshot.
2. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi

Nilai diperoleh tanpa menggunakan aplikasi
inshot di kelas kontrol dengan kategori sangat
mampu berjumlah berjumlah 2 siswa (6,25%),
kategori mampu berjumlah 14 siswa (43,75%),
kategori cukup mampu berjumlah 14 siswa (43,75%),
dan kategori kurang mampu berjumlah 2 siswa
(6,25%). Nilai diperoleh dengan menggunakan media
aplikasi inshot di kelas eksperimen dengan kategori
sangat mampu berjumlah 7 siswa (21,88%), kategori
mampu berjumlah 21 siswa (65,62%), kategori cukup
mampu berjumlah 4 siswa (12,5%) dan tidak terdapat
siswa dalam kategori kurang mampu. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
mampu dalam membuat kaidah kebahasaan teks
narasi bertingkat karena efektivitas penggunaan
aplikasi inshot.

3. Struktur Teks Narasi

Nilai diperoleh tanpa menggunakan media
aplikasi inshot di kelas kontrol dengan kategori
sangat mampu berjumlah 5 siswa (15,62%), kategori
mampu berjumlah 10 siswa (31,25%), dan kategori
cukup mampu berjumlah 15 siswa (46,88%), kategori
kurang mampu berjumlah 2 siswa (6,25%). Nilai
diperoleh dengan menggunakan media aplikasi inshot
di kelas eksperimen dengan kategori sangat mampu
berjumlah 15 siswa (46,87%), kategori mampu
berjumlah 15 siswa (46,88%), kategori cukup mampu
berjumlah 2 siswa (6,25%) dan tidak terdapat siswa
dalam kategori kurang mampu. Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
mampu dalam membuat struktur teks narasi
kemampuan ini bertingkat karena efektivitas
penggunaan aplikasi inshot.
4. Kesesuaian Isi Teks dengan Topik

Nilai diperoleh tanpa menggunakan media
aplikasi inshot di kelas kontrol dengan kategori
sangat mampu berjumlah 4 siswa (12,5%), kategori
mampu berjumlah 8 siswa (25%), kategori cukup
mampu berjumlah 14 siswa (43,75%), dan kategori
kurang mampu berjumlah 6 siswa (18,75%). Nilai
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diperoleh dengan menggunakan media aplikasi inshot
di kelas eksperimen dengan kategori sangat mampu
berjumlah 17 siswa (53,12%), kategori mampu
berjumlah 13 siswa (40,63%), dan kategori kurang
mampu berjumlah 2 siswa (6,25%) dan tidak terdapat
kategori siswa yang kurang mampu. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
mampu dalam membuat kesesuaian isi teks dengan
topik teks narasi kemampuan ini bertingkat karena
efektivitas penggunaan aplikasi inshot.
5. Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca

Nilai diperoleh tanpa menggunakan media
aplikasi inshot di kelas kontrol tidak terdapat siswa
yang sangat mampu dalam penggunaan ejaan dan
tanda baca menulis teks narasi, kategori mampu
berjumlah 5 siswa (15,63%), kategori cukup mampu
berjumlah 21 siswa (65,62%), kategori kurang
mampu berjumlah 6 siswa (18,75%). Nilai diperoleh
dengan menggunakan media aplikasi inshot di kelas
eksperimen dengan kategori sangat mampu
berjumlah 1 siswa (3,12%), kategori mampu
berjumlah 14 siswa (43,75%), kategori cukup mampu
berjumlah 15 siswa (46,88%) dan kategori kurang
mampu berjumlah 2 siswa (6,25%). Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
mampu dalam membuat penggunaan ejaan dan tanda
baca dalam teks narasi kemampuan ini bertingkat
karena efektivitas penggunaan aplikasi inshot.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh
dari penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut hasil penelitian kemampuan menulis
teks narasi pada kelas VII fase D SMP Negeri 14
Medan Tahun Ajaran 2023/2024 di kelas posttest
kontrol tanpa menggunakan media aplikasi inshot
menunjukkan pemerolehan nilai rata-rata siswa-siswi
sebesar 59,84 dengan nilai terendah adalah 40 dan
nilai tertinggi adalah 80. Diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai terendah (40) dalam menulis teks
narasi dengan memperhatikan aspek ciri-ciri
memenuhi 5 ciri, aspek kaidah kebahasaan
memenuhi 1-2 kaidah kebahasaan, aspek struktur
memenuhi 1 struktur, aspek kesesuaian isi dengan
topik dalam kategori kurang mampu dan aspek
penggunaan ejaan dan tanda baca dalam kategori
cukup mampu. Sedangkan siswa yang memperoleh
nilai tertinggi (80) menulis teks narasi dengan
memperhatikan aspek ciri-ciri memenuhi 5 ciri,
aspek kaidah kebahasaan memenuhi 5-6 kaidah,
aspek struktur teks memenuhi 4 struktur, aspek
kesesuian isi dengan topik dalam kategori sangat
mampu dan aspek penggunaan ejaan dan tanda baca
dalam kategori cukup mampu. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan  pemerolehan nilai  terendah  tanpa
menggunakan media aplikasi inshot rendah dalam
aspek kaidah kebahasaan, struktur teks, penggunaan
ejaan dan tanda baca serta tinggi dalam ciri-ciri teks

dan kesesuaian isi dengan topik. Sedangkan siswa
dengan  pemerolehan  nilai  tertinggi  tanpa
menggunakan media aplikasi inshot rendah dalam
aspek penggunaan ejaan dan tanda baca serta tinggi
dalam ciri-ciri teks, kaidah kebahasaan, struktur teks
dan kesesuaian isi dengan topik.

Hasil penelitian kemampuan menulis teks
narasi pada kelas VII fase D SMP Negeri 14 Medan
Tahun Ajaran 2023/2024 di kelas posttest eksperimen
dengan menggunakan media aplikasi inshot
menunjukkan pemerolehan nilai rata-rata siswa-siswi
sebesar 77,81 dengan nilai terendah adalah 60 dan
nilai tertinggi adalah 95. Diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai terendah (60) dalam menulis teks
narasi dengan memperhatikan aspek ciri-ciri
memenuhi 5 ciri, aspek kaidah kebahasaan
memenuhi 5-6 kaidah kebahasaan, aspek struktur
memenuhi 2 struktur, aspek kesesuaian isi dengan
topik dalam kategori kurang mampu dan aspek
penggunaan ejaan dan tanda baca dalam kategori
kurang mampu. Sedangkan siswa yang memperoleh
nilai tertinggi (95) menulis teks narasi dengan
memperhatikan aspek ciri-ciri memenuhi 5 ciri,
aspek kaidah kebahasaan memenuhi 7-8 kaidah,
aspek struktur teks memenuhi 4 struktur, aspek
kesesuian isi dengan topik dalam kategori sangat
mampu dan aspek penggunaan ejaan dan tanda baca
dalam kategori sangat mampu.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan pemerolehan nilai
terendah dengan menggunakan media aplikasi inshot
rendah dalam aspek struktur teks, kesesuaiann isi
dengan topik, penggunaan penggunaan ejaan dan
tanda baca serta tinggi dalam ciri-ciri teks dan
kesesuaian isi dengan topik. Sedangkan siswa dengan
pemerolehan nilai tertinggi dengan menggunakan
media aplikasi inshot rendah dalam aspek struktur
teks, kesesuaian isi dengan topik, penggunaan ejaan
dan tinggi dalam aspek ciri-ciri teks dan kaidah
kebahasaan. Sedangkan siswa dengan pemerolehan
nilai tertinggi dengan menggunakan aplikasi inshot
rendah dalam aspek ciri-ciri teks dan tinggi dalam
aspek kaidah kebahasaan, struktur teks, kesesuaian isi
dengan teks serta penggunaan ejaan dan tanda baca.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan
Thiwng = 9,71 jika dibandingkan dengan harga Trapel
pada taraf signifikan 0,05 sebesar 1,66 menunjukkan
Thitung > Ttabel (9,71 > 1,66) Ha.l tersebut
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga adanya pengaruh penggunaan media
aplikasi inshot terhadap kemampuan menulis teks
narasi siswa-siswi SMP Negeri 14 Medan Tahun
Ajaran 2023/2024.

Saran

Permasalahan ini harus diperhatikan baik
pemerintah, instansi kependidikan, pengajar dan
peserta didik saat mempersiapkan dan melaksanakan
pembelajaran di ruang kela, agar pembelajaran lebih
menyenangkan dan menjadikan siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran.
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